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Specifically, this study aims to explore, analyze and obtain data on planning, 
organizing, implementing and evaluating the managerial competence of SMP principals 
in improving teacher performance. Supporting and inhibiting factors faced by the 
Principal of SMP BPI and SMP Pasundan 1 to improve teacher performance. The efforts 
of the head of junior high school in overcoming obstacles to improve teacher 
performance, the impact of managerial competence of the head of junior high school on 
teacher performance. The research method used is descriptive method, the research 
technique used is participant observation, in-depth interviews and documentation. The 
results of the study, namely: (1) Planning has been carried out in accordance with 
applicable guidelines, (2) Organizing is carried out in a balanced manner by 
prioritizing performance, competence and rank list, (3) Implementation of managerial 
competence by seeking effective learning, (4) Evaluation principals in improving 
teacher performance by carrying out monitoring and evaluation of every activity that 
has been carried out, making reports on program implementation and following up on 
evaluation results, (5) there are supporting and inhibiting factors for school principals, 
(6) Efforts made by school principals in dealing with obstacles in improve teacher 
performance, by revitalizing MGMP and MKKS, increasing professionalism, fostering 
discipline for education personnel, creating harmonious working relationships, (7) The 
impact of implementing managerial competence of principals in these two schools is 
very good teacher performance. 
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Secara spesifik penelitian ini bertujuan untuk menggali, menganalisis dan memperoleh 
data tentang Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kompetensi 
manajerial Kepala SMP dalam Meningkatkan Kinerja guru. Faktor pendukung dan 
penghambat yang dihadapi Kepala SMP BPI dan SMP Pasundan 1 untuk meningkatkan 
kinerja guru. Upaya Kepala SMP dalam mengatasi hambatan untuk meningkatkan 
kinerja guru, dampak kompetensi manajerial kepala SMP terhadap kinerja guru. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, teknik penelitian yang 
digunakan observasi berperan serta (participan observation), wawancara mendalam 
(in depth interview) dan dokumentasi. Hasil penelitian, yaitu: (1) Perencanaan telah 
dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang berlaku, (2) Pengorganisasian dilakukan 
secara berimbang dengan mengutamakan kinerja, kompetensi dan daftar urut 
kepangkatan, (3) Pelaksanaan kompetensi manajerial dengan mengupayakan 
pembelajaran yang efektif, (4) Evaluasi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 
guru dengan melaksanakan monitoring evaluasi setiap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan, membuat pelaporan pelaksanaan program dan menindak lanjuti hasil 
evaluasi, (5) terdapat faktor pendukung dan penghambat bagi kepala sekolah, (6) 
Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam menghadapi hambatan dalam 
meningkatkan kinerja guru, dengan revitalisasi MGMP dan MKKS, peningkatan 
profesionalisme, pembinaan disiplin tenaga kependidikan, menciptakan hubungan 
kerja yang harmonis, (7) Dampak implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah 
di dua sekolah tersebut kinerja guru sangat baik. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu pilar ter-

penting dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia, dalam konteks itu tenaga ke-
pendidikan khususnya guru memegang peranan 
penting dan tidak bisa diabaikan karenanya 

berbagai kebijakan pengembangan dan pening-
katan mutu guru harus senantiasa dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas kinerjanya, dalam 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk me-
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wujudkan suasana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 
masyarakat bangsa dan negara.  

Dalam upaya menghasilkan sekolah yang 
berkualitas, banyak faktor yang terlibat di 
dalamnya, salah satu peranan yang sangat 
menentukan adalah kepala sekolah.Kedudukan 
kepala sekolah dalam penyelenggaraan pendidi-
kan di sekolah merupakan figur sentral yang 
bertanggung jawab terhadap lancar tidaknya 
kegiatan proses pendidikan di sekolah. Kepala 
sekolah memiliki peranan yang sangat mem-
pengaruhi dalam mengkoordinasikan, meng-
gerakkan, dan menyerasikan semua sumber daya 
pendidikan yang tersedia di sekolah, secara 
umum tugas dan peran kepala sekolah 2 
memiliki lima dimensi kompetensi sebagaimana 
termaktub pada peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar 
Kepala Sekolah/Madrasah, yaitu kompetensi 
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, super-
visi, dan kompetensi sosial. Kepemimpinan 
kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang 
dapat mendorong sekolah untuk dapat mewujud-
kan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolahnya 
melalui program-program yang dilaksanakan 
secara terencana dan bertahap, Kepala sekolah 
dituntut mempunyai kemampuan manajemen 
dan kepemimpinan yang memadai agar mampu 
mengambil inisiatif dan prakarsa untuk me-
ningkatkan mutu sekolah. 

Manajemen sekolah merupakan suatu kegia-
tan yang memiliki nilai filosofi tinggi, ia harus 
dapat mencapai tujuan sekolah secara efektif dan 
efesien, pada hakikatnya upaya tersebut dilaku-
kan untuk meningkatkan performansi (kinerja) 
sekolah dalam pencapaian tujuan-tujuan pendidi-
kan, baik tujuan nasional maupun lokal 
institusional. Keberhasilan pencapaian tersebut 
akan tampak dari beberapa faktor sebagai 
indikator kinerja yang berhasil dicapai oleh 
sekolah, Kepala sekolah dituntut untuk mampu 
secara maksimal melaksanakan tugas dan fungsi-
nya dalam mengelola berbagai aspek komponen 
sekolah untuk mencapai tujuan sekolah yang 
telah dirumuskan. Agar sekolah dapat mencapai 
tujuannya secara efektif dan efesien, maka kepala 
sekolah hatus melaksanakan fungsi-fungsi 
manajerial seperti perencanaan, pengorganisa-
sian, pengarahan, pemberi motivasi, pelaksa-
naan, pengendalian, evaluasi dan inovasi. Begitu 

besarnya peranan sekolah dalam proses 
pencapaian tujuan pendidikan, demikian halnya 
dengan guru. Guru akan baik kinerjanya jika 
kepala sekolah senantiasa membina dan 
membimbingnya, guru merupakan komponen 5 
paling menentukan dalam sistem pendidikan 
secara keseluruhan, guru selalu terkait dengan 
komponen manapun dalam pendidikan dan 
merupakan komponen paling berpengaruh ter-
hadap terciptanya proses dan hasil pendidikan 
yang berkualitas. Oleh karena itu upaya per-
baikan apapun yang dilakukan untuk mening-
katkan kualitas pendidikan tidak akan 
memberikan sumbangan yang signifikan tanpa 
didukung oleh guruyang profesional dan 
berkualitas. 

Demikian halnya dengan kondisi pendidikan 
di Kota Bandung, tentu memiliki strategi, model, 
dan nilai-nilai implementasi pengelolaan lem-
baga pendidikan oleh kepala sekolah yang khas, 
meskipun sama-sama dalam ruang lingkup 
manajerial, oleh karena itu hal ini semakin 
memperkuat rencana penelitian ini untuk mene-
liti lebih lanjut bagaimana implementasi 
kompetensi manajerial kepala sekolah di 
beberapa sekolah yang ada di Kota Bandung. 
Sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian 
adalah Sekolah Menengah Pertama (selanjutnya 
disingkat SMP BPI) Kota Bandung, dan Sekolah 
Menengah Pertama Pasundan 1 Kota Bandung, 
kedua sekolah ini selama ini merupakan sekolah 
yang memiliki reputasi baik, yang berada di Kota 
Bandung, meskipun sekolah swasta. Sekolah 
dengan reputasi baik tentu bukan tanpa alasan, 
pasti karena sekolah tersebut memiliki indikator-
indikator tertentu, SMP BPI Kota Bandung 
diantaranya sekolah ini mampu mengukir 
banyak prestasi akademik dan nonakademik 
yang baik, tidak saja dalam lingkum lokal, namun 
sudah mencapai lingkup nasional, tidak saja bagi 
peserta didik, prestasi juga diraih oleh guru SMP 
BPI dan SMP Pasundan 1 Kota Bandung. 
Keberhasilan dua sekolah di atas, tidak lepas dari 
peran kepala sekolah yang mampu mengelola 
sekolah dengan baik, dimana mereka mampu 
memaksimalkan setiap sumber daya yang ada di 
sekolah, menjadi energi untuk terus mening-
katkan dan membudayakan mutu di sekolah 
masing-masing. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif dimana metode ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran yang jelas tentang 
kejadian tertentu yang dan pada akhirnya tujuan 
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penelitian dapat dicapai yaitu mengenai gejala-
gajala yang terjadi saat sekarang. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
research) yang bersifat kualitatif, metode 
penelitian kualitatif sangat cocok untuk di 
gunakan dalam penelitian ini, karena relevan 
dengan tujuan dari penelitian, adapun tujuan 
umunya yaitu untuk mengungkap data-data 
penelitian secara natural dan mendalam di lokasi 
penelitian, dalam penelitian kualitatif, pengum-
pulan data dilakukan pada natural setting 
(kondisi yang almiah), sumber data primer, dan 
teknik pengumpulan data lebih banyak pada 
observasi berperan serta (participan observa-
tion), wawancara mendalam (in depth interview) 
dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP BPI dan SMP Pasundan 1 Kota Bandung, 
adapun pertimbangan memilih sekolah tersebut 
adalah kedua sekolah ini merupakan sekolah 
yang berstandar nasional dan memiliki reputasi 
baik dengan segudang prestasi, di wilayah yang 
berbeda di Kota Bandung. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Temuan dan Hasil Penelitian di 
SMP BPI Bandung  
a) Implementasi kompetensi manajerial 

Kepala SMP BPI Kota Bandung dalam 
penyusunan perencanaan untuk me-
ningkatkan kinerja guru. Perencanaan 
merupakan suatu tahapan awal dari 
sebuah organisasi untuk melaksanakan 
operasionalnya, perencanaan yang baik 
akan berpengaruh terhadap pelaksanaan 
pekerjaan yang lebih terarah dan teratur 
sehingga hasil yang diperolehnya akan 
lebih optimal. Terkait dengan implemen-
tasi perencanaan program kinerja guru di 
SMP BPI Bandung memiliki tiga bentuk 
perencanaan yaitu program jangka 
panjang, jangka menengah dan progam 
jangka pendek, ketiga program tersebut 
saling terkait dan berhubungan satu-sama 
lain.  
 

b) Implementasi kompetensi manajerial 
Kepala SMP BPI Kota Bandung dalam 
mengorganisasikan sumber daya untuk 
meningkatkan kinerja guru. Organizing 
merupakan tahapan manajemen yang 
terkait dengan penempatan personil dalam 
suatu organisasi, dalam organisasi 
pendidikan tentunya terkait dengan 
bagaimana kepala sekolah melakukan 
pembagian tugas mengajar guru di sekolah. 
Dalam penempatan personil pada jabatan 

tertentu di SMP BPI Bandung, beberapa 
pertimbangan yang dilakukan kepala 
sekolah adalah:  
1) Penilaian terkait dengan kompetensi 

guru terhadap bidang tugas yang akan 
diberikan. 

2) Kinerja guru dan kompetensi guru.  
3) Daftar urut kepangkatan (DUK). 

 

Langkah yang ditempuh kepala sekolah 
dalam menempatkan personil dalam suatu 
jabatan adalah:  
1) Pemetaan kebutuhan. 
2) Berdiskusi dengan wakil dan staf yang 

terkait dengan bidang kegiatan yang 
akan dilakukan.  

3) Pemetaan kompetensi dan kinerja guru.  
4) Pengajuan calon.  
5) Wawancara dengan calon perihal 

kesiapan kerja dan pembuatan 
komitmen.  

6) Penunjukkan dan sosialisasi. 
 

Dalam pembagian tugas mengajar, 
sebagian besar tugas mengajar yang 
diberikan pada guru di SMP BPI Bandung 
telah sesuai dengan kualifikasi pendidikan 
guru, semua guru mendapat jumlah jam 
mengajar lebih dari jam minimal. Kondisi 
ini disebabkan karena jumlah guru yang 
ada belum mencukupi kebutuhan secara 
penuh, untuk itu kepala sekolah telah 
melakukan be-berapa usaha pemenuhan 
kebutuhan tenaga guru seperti 
permohonan kepada Dinas Pendidikan 
Kota Bandung melalui usulan DSO atau 
menerima tenaga honorer, berhasilnya 
peng-organisasian terjadi jika ada 
kesinergian seluruh personil yang ada, oleh 
karena itu pola interaksi yang diterapkan 
di sekolah turut mempengaruhi apakah 
pelaksanaan program yang direncan-kan 
akan dapat berjalan dengan baik dan 
menghasilkan sesuatu yang baik pula 
sesuai dengan harapan.  

 

c) Implementasi kompetensi manajerial 
Kepala SMP BPI Kota Bandung dalam 
mengaktualisasikan sumber daya untuk 
meningkatkan kinerja guru, pelaksanaan 
peningkatan kinerja guru di SMP BPI 
Bandung pada hakikatnya merupakan 
implementasi dari misi sekolah. Misi 
tersebut tentunya suatu cara mencapai 
tujuan sekolah, untuk itu keseluruhan 
warga sekolah harus bersinergi untuk 
tetap bekerja dengan sasaran pada 
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pencapaian visi dan tujuan sekolah. Dari 
hasil wawancara, observasi dan studi 
dokumentasi yang ada, proses pelak-
sanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
untuk mewujudkan visi sekolah meng-
upayakan pembelajaran yang efektif bagi 
siswa-siswanya. Strategi kepala sekolah 
dalam mewujudkan budaya dan iklim kerja 
yang kondusif antara lain dengan 
mengupayakan penataan lingkungan fisik 
sekolah sehingga terciptakan suasana yang 
nyaman dan indah, membangun pojok-
pojok literasi dekat ruang kelas, mem-
bangun integritas dengan disertai 
pemantauan yang bersifat kekeluargaan, 
dalam hubungan ini secara umum 
hubungan antara warga sekolah di SMP BPI 
Kota Bandung ini baik, guru dan tenaga 
kependidikan yang ada dalam hal-hal 
tertentu selalu berkomunikasi, dan bahkan 
saling memberikan solusi jika ada 
kesulitan yang ditemui, untuk itu struktur 
sekolah telah dibentuk sedemikian rupa 
agar iklim sekolah tetap kondusif, dengan 
hal-hal ini kesadaran individual menjadi-
kan guru-guru SMP BPI Bandung telah 
bersinergi dan berkomitmen untuk selalu 
mening-katkan kualitas kinerjanya. 
 

d) Implementasi Kompetensi Manajerial 
Kepala SMP BPI Kota Bandung dalam 
Mengevaluasi Program Untuk Mening-
katkan Kinerja Guru, hasil wawancara dan 
obeservasi di SMP BPI kota Bandung, 
kepala sekolah melakukan evaluasi 
terhadap seluruh kegiatan di sekolah, 
termasuk program peningkatan kinerja 
guru. Evaluasi dilakukan dengan tujuan 
untuk mengukur keberhasilan kegiatan 
yang telah dilaksanakan, evaluasi dilaku-
kan oleh kepala sekolah dan pengawas 
Pembina yang dibantu oleh para wakasek 
yaitu meninjau apakah program-program 
kerja yang telah direncanakan dan 
dilaksanakan berjalan dengan optimal atau 
belum, evaluasi juga sebagai alat ukur 
untuk melihat apakah program yang telah 
direncanakan sesuai dengan yang di-
laksanakan. Dari hasil monitoring dan 
evaluasi yang dilakukan oleh kepala 
sekolah, kepala sekolah tidak hanya 
memanggil ataupun menegur akan tetapi 
membimbing guru yang bersangkutan 
untuk dapat memperbaikinya, dan juga 
menyampaikan hasil evaluasi dan 
monitoring pada rapat rutin setiap bulan, 

agar semua stake holder sekolah dapat 
mengetahui dan menjadi pelecut 
semangat/motivasi dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Berdasarkan wawancara dan 
observasi, hasil monitoring selain dilapor-
kan juga ditindak lanjuti agar memberikan 
dampak nyata untuk meningkatkan 
profesionalisme guru, Kepala sekolah me-
lakukan tindak lanjut tersebut berupa 
penguatan dan penghargaan diberikan 
kepada guru yang telah memenuhi standar. 
 

e) Faktor Pendukung dan Penghambat yang 
Dihadapi Kepala SMP BPI Kota Bandung 
dalaM Mengimplementasikan Kompetensi 
Manajerial Untuk Meningkatkan Kinerja 
Guru. Berdasarkan hasil wawancara faktor 
pendukung dan penghambat yang dihadapi 
Kepala sekolah adalah sebagai berikut:  
a) Faktor internal (dari individu) yang 

meliputi: SDM sebagian besar guru yang 
baik, sebagian besar guru memiliki 
motivasi dan budaya kerja yang bagus, 
usia muda dengan intelektual yang 
mumpuni, kesiapan dan ketersediaan 
materi untuk meningkatkan kinerja, 
rasa ingin tahu meningkatkan dan 
menambah ilmu, wawasan dan 
pengalaman pada guru, dan adanya 
kepedulian sesama rekan sejawat untuk 
membantu dan bersama meningkatkan 
kinerja guru. 

b) Faktor Eksternal meliputi: program 
sekolah tersedia untuk memfasilitasi 
guru meningkatkan kinerjanya, sarana 
prasarana yang memadai, terbuka 
dengan kemudahan akses, daya dukung 
sekolah penuh, iklim sekolah kondusif 
untuk mengembangkan kualitas kinerja 
guru, dan program sekolah yang baik. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, adapun 
hambatan yang dihadapi kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru yaitu, 
diantaranya:  
a) faktor internal meliputi: masih ada guru 

yang belum maksimal dalam menjalan-
kan tupoksinya, kurangnya pemahaman 
moral dari guru, masih ada Guru yang 
belum menguasai IT, motivasi kerja 
yang kurang, kurangnya pengalaman 
dari guru-guru dan intelektualitas 
sebagian guru yang masih kurang. 

b) Faktor eksternal meliputi sering ter-
jadinya kelambatan pencairan dana 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS), 
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masih terbatasnya anggaran dari 
pemerintah, dam masih ada sarana 
prasarana yang belum terpenuhi. 
 

f) Upaya Kepala SMP mengatasi hambatan 
dalam mengimplementasikan kompetensi 
manajerial dalam meningkatkan kinerja 
guru meningkatkan kinerja guru. Berdasar-
kan hasil wawancara, observasi dan studi 
dokumentasi upaya yang dilakukan oleh 
kepala sekolah mengatasi hambatan dalam 
meningkatkan kinerja guru, yaitu dengan 
langkah-langkah penyelesaian masalah 
yang pertama menemukan akar per-
masalahan mencari tahu kenapa kinerja 
guru menurun, kemudian menganalisis 
akar permasalahan melalui teori SWOT: 
apa kekurangan & kelebihan dari kinerja 
guru, selanjutnya setelah diketahui ke-
kurangan dan kebihan kinerja guru kepala 
sekolah merangkai alternative pemecahan 
masalah. 
 

g) Dampak implementasi kompetensi mana-
jerial Kepala SMP terhadap kinerja guru, 
kinerja seseorang dipengaruhi oleh 
pendidikan yang melatar bekanginya. 
Sesuai dengan standar pendidik, untuk 
dapat melaksanakan tugas dengan baik, 
maka seorang guru harus memiliki 
pendidikan khusus keguruan serendah-
rendahnya pada jenjang Strata 1 atau 
diploma IV, di SMP BPI guru yang sudah S2 
ada lima orang, dalam kaitannya dengan 
kualifikasi akademik guru di SMP BPI 
Bandung sudah 100% sesuai dengan 
kualifikasi yaitu pendidikan S1 bidang 
keguruan. Disamping pendidikan formal, 
untuk meningkatkan kinerjanya, guru-guru 
di sekolah tersebut telah mengikuti 
berbagai pelatihan baik yang diselenggara-
kan oleh sekolah maupun oleh organisasi 
lain seperti diklat fungsional MGMP, IHT 
atau webinar-webinar secara online.  
 

2. Deskripsi Temuan dan Hasil Penelitian di 
SMP Pasundan 1 Kota Bandung  
a) Implementasi kompetensi manajerial 

Kepala SMP Pasundan 1 Kota Bandung 
dalam penyusunan perencanaan untuk 
meningkatkan kinerja guru, dari hasil 
wawancara dan studi dokumentasi yang 
ada, perencanaan di SMP Pasundan 1 
Bandung sudah lebih terarah. Berikut 
adalah hasil penelitian terkait dengan 
perencanaan di SMP Pasundan 1 Bandung, 
sekolah memiliki program jangka panjang 

10 tahun, program jangka menengah 4 
tahun dan program jangka pendek 1 tahun, 
program jangka pendek ini akan menjadi 
landasan sekolah dalam melaksanakan 
kegiatan selama satu tahun yang sedang 
berjalan, dengan demikian program jangka 
pendek ini menjadi program strategis 
untuk mengantarkan arah tujuan sekolah.  
 

b) Implementasi kompetensi manajerial 
Kepala SMP Pasundan 1 Kota Bandung 
dalam mengorganisasikan sumber daya 
untuk meningkatkan kinerja, dalam orga-
nisasi pendidikan tentunya berarti terkait 
dengan bagaimana kepala sekolah melaku-
kan pembagian tugas mengajar guru di 
sekolah. Disamping itu dalam pengorgani-
sasian ini pula terkait bagaimana kepala 
sekolah memberikan tugas tambahan yang 
memang harus ada dalam rangka upaya 
menjalankan operasional sekolah dengan 
baik, dalam penempatan personil pada 
jabatan tertentu di SMP Pasundan 1 Kota 
Bandung, beberapa pertimbangan yang 
dilakukan kepala sekolah adalah Penilaian 
terkait dengan kompetensi guru terhadap 
bidang tugas yang akan diberikan dan 
kinerja guru dan kompetensi guru. 
 

c) Implementasi kompetensi manajerial SMP 
Pasundan 1 Kota Bandung dalam meng-
aktualisasikan sumber daya untuk mening-
katkan kinerja guru, dari hasil wawancara, 
observasi dan studi dokumentasi yang ada, 
proses pelaksanaan yang dilakukan oleh 
kepala sekolah untuk mewujudkan visi 
sekolah mengupayakan pembelajaran yang 
efektif bagi siswa-siswanya. Adapun upaya 
yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu 
meningkatkan kualitas gurunya dengan 
memberikan pelatihan-pelatihan yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran, 
misalnya sekarang pada masa pandemic 
guru-guru diberikan pelatihan mengguna-
kan media berbasis teknologi, mengelola 
sarana dan prasarana yang mendukung 
proses pembelajaran dengan memfasilitasi 
sarana pembelajaran dengan dibuatkan 
suatu ruang yang khsusus digunakan untuk 
guru guru melaksanakan pertemuan 
virtual dengan siswa-siswanya atau mem-
buat video pembelajaran, serta mencipta-
kan budaya dan iklim kerja yang kondusif. 

 

d) Implementasi Kompetensi Manajerial 
Kepala SMP Pasundan 1 Kota Bandung 
Dalam Mengevaluasi Program untuk 
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Meningkatkan Kinerja Guru, dari hasil 
wawancara, observasi dan studi dokumen-
tasi yang ada, proses evaluasi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dengan 
melaksanakan monitoring evaluasi setiap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan, mem-
buat pelaporan pelaksanaan program dan 
menindak lanjuti hasil evaluasi.hal ini 
sudah biasa dilakukan di SMP Pasundan 1 
Kota Bandung.  

 

e) Faktor pendukung dan penghambat yang 
dihadapi Kepala SMP Pasundan 1 Kota 
Bandung dalam meningkatkan kinerja 
guru, berdasarkan hasil wawancara faktor 
pendukung dan penghambat yang dihadapi 
Kepala sekolah adalah sebagai berikut:  
a) Faktor internal (dari individu) meliputi: 

sdm sebagian besar guru sudah baik, 
sebagian besar guru memiliki motivasi 
dan budaya kerja yang bagus, banyak 
guru berusia muda dengan intelektual 
yang mumpuni, kesiapan dan keter-
sediaan materi untuk meningkatkan 
kinerja, rasa ingin tahu meningkatkan 
dan menambah ilmu, wawasan dan 
pengalaman pada guru, dan adanya 
kepedulian sesama rekan sejawat untuk 
membantu dan bersama meningkatkan 
kinerja guru. 

b) Faktor eksternal meliputi: tersedia 
Program sekolah untuk memfasilitasi 
guru meningkatkan kinerjanya, sarana 
prasarana yang memadai, terbuka 
dengan kemudahan akses, daya dukung 
sekolah penuh, iklim sekolah kondusif 
untuk mengembangkan kualitas kinerja 
guru, dan program sekolah yang baik 
 

Berdasarkan hasil wawancara, obser-
vasi dan studi dokumentasi upaya yang 
dilakukan oleh kepala sekolah mengatasi 
hambatan dalam meningkatkan kinerja 
guru, yaitu dengan langkah-langkah 
penyelesaian masalah yang pertama 
menemukan akar permasalahan; mencari 
tahu kenapa kinerja guru menurun, 
kemudian menganalisis akar permasalahan 
melalui teori SWOT (Strength, Weaknes, 
Opportunity, Threat) untuk menemukan 
faktor-faktor yang tidak siap (mengandung 
persoalan), dan mengupayakan langkah-
langkah pemecahan persoalan apa 
kekurangan & kelebihan dari kinerja guru. 
Selanjutnya setelah diketahui kekurangan 

dan kelebihan kinerja guru kepala sekolah 
merangkai alternatif pemecahan masalah. 

 
3. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil observasi dan wawancara di SMP 
BPI dan SMP Pasundan 1 Kota Bandung, 
diperoleh data sebagian besar guru telah 
memiliki kompetensi pedagogis, kompetensi 
tersebut dapat dilihat dari kemampuan 
mereka menguasai dasar-dasar didaktik dan 
metodik sesuai dengan bidang tugasnya. 
Kompetensi ini ditunjang dengan kualifikasi 
pendidikan guru yang semuanya telah 
memenuhi standar yang dipersyaratkan yaitu 
pendidikan minimal pada jenjang S1, bahkan 
guru yang sudah S2 baik di SMP BPI mapun 
SMP Pasundan 1 Kota Bandung sudah ada. 
Disamping pendidikan formal untuk mening-
katkan kinerjanya, guru-guru di sekolah 
tersebut telah mengikuti berbagai pelatihan 
baik yang diselenggarakan oleh sekolah 
maupun oleh organisasi lain seperti penataran 
instruktur kurikulum, penataran metode 
pembelajaran, penataran PTK, penataran 
karya tulis ilmiah, diklat fungsional MGMP, 
IHT atau webinar-webinar secara online. 
Guru- guru di SMP BPI dan SMP Pasundan 1 
Kota Bandung juga telah cukup memiliki 
kompetensi profesional. Hal ini ditunjukkan 
dengan kecakapan mereka melaksanakan 
tugas profesinya dengan baik, bahkan 
beberapa orang guru memiliki prestasi baik di 
tingkat kota, propinsi bahkan salah satu guru 
ada yang meraih prestasi nasional dalam 
lomba olimpiade guru nasional. Konsistensi 
guru-guru dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Dari penelitian di kedua sekolah tersebut 

bahwa didapati bahwa Implementasi Kompe-
tensi manajerilal Kepala Sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru berdampak pada 
meningkatnya kinerja para pendidik dan 
tenaga kependidikan serta tingkat keper-
cayaan orang tua peserta didik terhadap 
sekolah. Implementasi Kompetensi manajerial 
kepala SMP Sawasta di Kota Bandung dalam 
menyusun Perencanaan untuk meningkatkan 
kinerja guru telah dilaksanakan sesuai dengan 
pedoman yang berlaku, program terdiri dari 
program jangka panjang untuk masa 10 tahun, 
program jangka menengah untuk masa 4 
tahun dan program jangka pendek untuk 
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masa 1 tahun. Implementasi kompetensi 
manajerial Kepala SMP BPI dan SMP 
Pasundan 1 Kota Bandung dalam meng-
organisasikan sumber daya untuk meningkat-
kan kinerja guru, dilakukan secara berimbang. 

Implementasi kompetensi manajerial 
Kepala SMP BPI dan SMP Pasundan 1 Kota 
Bandung dalam mengatualisasikan sumber 
daya untuk meningkatkan kinerja guru pada 
hakikatnya merupakan implementasi dari 
misi sekolah, implementasi kompetensi 
manajerial Kepala SMP BPI dan SMP 
Pasundan 1 Kota Bandung dalam meng-
evaluasi program untuk meningkatkan kinerja 
guru yaitu dengan melaksanakan monitoring 
evaluasi setiap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan, membuat pelaporan pelaksana-
an program dan menindak lanjuti hasil 
evaluasi. Faktor pendukung dan penghambat 
yang dihadapi Kepala SMP BPI dan SMP 
Pasundan 1 Kota Bandung dalam meng-
implementasikan kompetensi manajerial 
untuk meningkatkan kinerja guru, upaya yang 
dilakukan kepala sekolah dalam menghadapi 
hambatan dalam meningkatkan kinerja guru, 
dengan revitalisasi MGMP dan MKKS, pening-
katan profesionalisme, pembinaan disiplin 
tenaga kependidikan, menciptakan hubungan 
kerja yang harmonis. Pemanfaatan teknologi 
dan informasi, Reward dan punishment, 
peningkatan kualitas sarana dan prasarana, 
optimalisasi anggaran. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
rekomendasi yang dapat peneliti berikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala SMP Swasta di Kota 

Bandung untuk memperhatikan aspek 
keberhasilan pengelolaan dan peningkatan 
kinerja guru selain ditentukan oleh 
kompetensi manajerial dan kepiawaian 
kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru juga dipengaruhi oleh komit-
men guru dan keterlibatan partisipasi dari 
semua civitas pendidikan sekolah untuk 
turut merencanakan, mengembangkan dan 
mengevaluasi peningkatan kinerja guru. 

2. Kinerja guru dalam pembelajaran menjadi 
bagian terpenting dalam mendukung 
terciptanya proses pendidikan secara 
efektif terutama dalam membangun sikap 
disiplin dan mutu hasil belajar siswa, untuk 
itu guru dituntut untuk selalu mengem-

bangkan kompetensi dan meningkatkan 
kinerjanya sehingga menjadi guru yang 
profesional  

3. Komite sekolah sebagai mitra kerja sekolah 
yang berfungsi dalam peningkatan mutu 
pelayanan pendidikan diharapkan dapat 
memberikan dukungan dan kontribusi 
yang nyata terhadap sekolah dengan 
meningkatkan peran masyarakat dalam 
penyelenggaraan sekolah. Sehingga, timbul 
rasa saling memiliki dan bertanggung 
jawab dalam kemajuan sekolah. Sinergisme 
antara komite sekolah dan kepala sekolah 
sangat diperlukan demi terwujudnya 
sekolah bermutu.  

4. Para peneliti lain Agar dilakukan penelitian 
lebih lanjut yang mampu mengungkapkan 
lebih dalam tentang kompetensi manajerial 
kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru ditinjau dari berbagai bidang 
yang lain. 
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